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INTISARI

Hutan Kemasyarakatan (HKm) adalah salah satu skema dalam Kehutanan
Sosial yang pengelolaannya ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat setempat.
Pemberdayaan masyarakat setempat dilakukan dengan pemberian hak dan akses
dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan hak atas sumberdaya dan tingkat akses masyarakat sebelum
dan sesudah diterapkannya program HKm. Hal tersebut penting untuk diketahui
karena penerapan program HKm menimbulkan perubahan pada hak atas
sumberdaya dan tingkat akses masyarakat. Hak atas sumberdaya terdiri dari hak
akses, hak pemanfaatan, hak pengelolaan, hak pencegahan, dan hak alienasi.
Sedangkan akses masyarakat terhadap sumberdaya adalah suatu kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat untuk memanfaatkan dan mengelola sumberdaya.

Penelitian ini dilakukan pada KTHKm Mandiri, KTHKm Menggerejo dan
KTHKm Sido Akur yang berada di Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap,
Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode survei. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara
menggunakan kuisioner, observasi lokasi, dan pencatatan data sekunder. Analisis
data menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Uji
McNemar digunakan untuk mengetahui signifikasi perubahan hak dan akses
masyarakat sebelum dan sesudah diterapkannya program HKm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hak atas
sumberdaya sesudah diterapkannya program HKm. Sebelum diterapkannya
program HKm, hak atas sumberdaya yang dimiliki masyarakat hanya berupa hak
akses dan hak pemanfaatan. Sesudah diterapkannya program HKm muncul hak
pengelolaan, hak pencegahan, dan hak alienasi. Tingkat akses masyarakat terhadap
sumberdaya hutan mengalami penurunan pada akses ilegal namun mengalami
peningkatan pada akses legal. Perubahan fungsi hutan dari produksi menjadi
lindung merubah akses pada aktivitas perencekan ranting kering dari tanaman
kehutanan dari legal menjadi ilegal.

Kata Kunci: uji McNemar, dampak kebijakan hutan, masyarakat desa hutan, hak
pengelolaan, hak pencegahan, hak alienasi.
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ABSTRACT

Community Forestry (Hkm) is one of the Social Forestry schemes aiming to
empower the local community. The local community empowerment is done by
giving them rights and accesses over resources in order to improve the community
welfare. This research aims to discover changes in the communities’ rights over the
resources and accesses level, before and after the community forestry program is
implemented. It is crucial to understand this because the implementation of
community forestry program changes the rights over resources and communities’
accesses level. Rights over resources consist of the right of access, right of
utilization, right of management, right of exclusion, and right of alienation.
Meanwhile communities’ accesses over the resources is the capability of
community to utilize and manage the resources.

This research was conducted on KTHKm Mandiri, KTHKm Menggerejo, and
KTHKm Sido Akur in Hargowilis Village, Kokap Sub-District, Kulon Progo
District. This research is a quantitative research with survey method. Data were
collected by conducting interviews using questionnaires, observation on location,
and secondary data recording. Data analysis was carried out using descriptive
analysis of both quantitative and qualitative. McNemar test was used to discover
signification of the changes in the communities’ rights and accesses before and after
the community forestry program has been implemented..

The results showed that there is an increase in the rights over resource after
community forestry program has been implemented. Before the implementation of
community forestry program, the communities only have the right of access and
right of utilization over the resources. After the implementation of community
forestry program, the right of management, right of exclusion, and right of
alienation over the resources was appear. Communities’ accesses level toward
forest resources was decreased on the illegal access but the legal access was
increased. Changes in forest functions from production to protection changes access
to the activity of collection dry twigs from forestry plants from legal to illegal.

Keywords: McNemar test, impact of forest policy, forest village community, right
of management, right of exclusion, right of alienation.
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